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5.1 Perencanaan Sumber Daya Manusia Optimal 

Pcrencanaan tenaga kerja yang optimum yaitu percncanaan yang mcmcnuhi 

persyarataan perataan, artinya perbedaan perubahan sumber tenaga kelja relatif slidah tidak 

terJalli tajam sedangkan distribusi tenaga kerjanya mcnunjukkan pcrubahan yang 

bcrangsur-angsur naik sampai puncak kemudian berangsur-angsur turun sampai habis. 

Dari Gambar 4.4, pcrencanaan tenaga kerja total yang belum di/eveling masih terlihat 

adanya grafik yang mik turun, ini memperlihatkan bahwa perencanaan terscbut 

fluktll<1sinya masih tajam. Dan dari gambar 4.5, perencanaan tenaga kerja ul1tllk tiap item 

tenaga kelja masih terlihat naik tunmnya jlUnlah tenaga kerja. 

Dari Gambar 4.6 yaitu gambar perencanaan tenaga kerja yang sudah dileveling 

dengan cara jCJrward (early date) tanpa batasan nonnal maksimal tenaga kerja terlihat 

gamb8r 6rrafik yang flll:(tllasinya tidak lagi terlalll tajmn dan untllk Gambar 4.7 yaitll 

gambar garafik tenaga kerja uotuk tiap item tenaga kerjanya sudah memmjukkan fluktllasi 

yang tidak tajam lagi terlalu tajam. 

Dari gambar 4.8 yaitu gambar perencanaan tenaga kelja yang sudah dileveling cam 

fCJrward (early dale) dengan batasan normal maksimal tenaga kerja terlihat gambar grafik 

yang fluktuasinya tic.ak lagi terlalu tajam tetapi kurang bagus jika dibandingkan dengan 

cara/iJrwurJ (early Jute) tanpa batasan normal maksimal tenaga kerja dan untllk Gumbar 
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4.9 yaitu gambar rafik tcnaga kerja untuk tiap item tenaga kerjanya sudah menunjukkan 

flllktllusi yang tidak tajam. 

Dari gambar grafik total tenaga kelja sebelLun leveling dan sesudah leveling baik 

dengan rara forward tanpa batasan tenaga kerja maupun leveling cara backward dengan 

batasan tenaga kerja tersebut maka dapat dibuat dalam gambarpoligon seperti terlihat pada 

Gambar 5.1. 
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Dan Gambar 5.1 dapat dilihat perbedaan fluktuasi tenaga kerja rencana sebelum 

dileveling denga..'l tenaga keIja sesudah leveling caraforward tanpa batasan danfOlward 

dcngan batasan tenaga kerja. 

Dari Tabel 4.6 dapat dilihat perbedaan untuktotal jumlah kuadrat fluktuasi masing

masine tenaga keIja sebelum maupun sesudah leveling, seperti terlihat pada Tabel 5.1. 

Tabe~ 5.1 Jumlah kuadrat perubahan tenaga kelja rencana setelah dileveling 

G
 
~
 
I 

U
 

-1I Ketemngan 

Sebelum ll!ve/ing 

Jumlah kuadrat perubahan flllktllasi 
tenaga kerja (orang kuadrat) 

4.987.612 

Forward tl:'npa batasan normal dan maksimum 
tenaga kerja 4.317.350 

Forward dengnn batasan normal dan maksimum 
tenaga kerja 4.523.078 ._.. _-

Dari tabcl tersebut dapat ·dilihat Lahwa sebelul11 dilakukan leveling masih terlihat 

fluktuasi yang besar yaitu sebesar 4.987.612 orang kuadrat, lebih besar jika dibandingkan 

dengan sesudah leveling caraforward dengan batasan nonnal maksimum tenaga kerja yang 

besar fluktuasinya adalah sebesar 4.523.078 ora'lg kuadrat. Dan jika leveling cara forward 

dengan batasan nonnall11aks\mul11 tenaga kerja fluktuasinya Iebih besar jika dibandingkan 

dengan leveling caraforward tanpa batasan nonnal maksimum tenaga kerja yaitu sebesar 

4.317.350 orang kuadrat. 

Leveling cara janvard tanpa memakai batasan nonnal maksimum tenaga keIja inilah 

perencJuaan sUl11ber daya manusianya paling optimum karena jumlah kuadrat perubahan 

fluktuasinya paling keciJ jika dibandingkan dengan flllktuasi sebelum leveling dan leveling 

cara f(mvard m~makai batasan nonnal maksimLUll tenaga kerja dan juga dapat diJihat 
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bahwa distlibusi tenaga kerjanya menunjukkan perubahan yang berangsur-angsur naik 

sampai puncak kemudian berangsur-angsur turon sampai habis. 

5.2 'Perbandingan Tenaga Kerja Rencana	 Optimum Dengan Tenaga Kerja Aktual 

Lnpangan 

Dilihat dari perencanaan slUnber daya manusia yang optimum dapat di 

kumlllatifkan jumlah tenaga kerjanya (dari TabeI4.6) yaitu sebesar 45.302 orang atau rata

rata = 45.302 orangll89 hari = 240 orang/hari. Didasarkan pada penyediaanjumlah tenaga 

kelja c!i lapangall dapat djlihat pada Lampiran 14, dikumulatifkan jumlah tenaga keIjanya 

yaitu sebesar 32.918 orang atau rata-rata = 32.918 orang/189 hali = 174 oranglhari. Jadi 

kumulatif tenag& kelja rencana optimum lebih besar jika dibandingkan dengan kumulatif 

tenaga kerja di lapangan. 

Pada saat akhir time schedule perencanaan tenaga keIja selesai yaitu pada tanggal 

2 J November 2002 proyek Laboratorium Terpadu UII Yogyakarta yang dikaji baniJ 

menc:lpai prosentase penyelesaian sekitar 85 persen. Keterlambatan ini dapat disebabkan 

salah S(ltu. faktof!1ya ildalah jumlah tenaga kerja di lapangan It::bih sedikit jumlalmya 

dibandingkan dengan tenaga kelja rencana optimum seperti disebutkan diatas. 
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